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Abstract: During the learning process, the teacher plays a central role as a facilitator and 
director to achieve educational goals. One of the tools used by teachers in carrying out 
learning is student worksheets. Educators and students need additional support in learning, 
such as student worksheets, which can improve the smoothness of learning activities, 
provide clearer directions, and of course make the learning process more enjoyable by 
including systematically arranged learning materials. The aim of this research is to produce 
a feasible and practical Problem-Based Learning (PBL) based student worksheet on science 
learning material. This research uses research and development methods with a 4-D model 
consisting of 4 stages, namely define, design, development and disseminate. The subjects of 
this research were fifth grade students at state elementary school 36 Cakranegara. The data 
collection technique used was a questionnaire. The data analysis technique used is the 
validity percentage and practicality percentage formula. The results of research and 
development of student worksheets based on Problem-Based Learning based on valid and 
practical aspects: a) Assessment from media experts received a percentage of 88.23% with 
very valid criteria. b) The assessment from material experts received a percentage of 94.54% 
with very valid criteria. c) The results of student responses in small group trials were 92.22% 
with very practical criteria. Based on the research results, it can be concluded that Problem-
Based Learning based student worksheets are suitable from a valid and practical aspect to 
improve the quality and enthusiasm for learning of fifth grade elementary school students.  
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Abstrak: Pada saat proses pembelajaran, guru memainkan peran sentral sebagai fasilitator 
dan pengarah untuk mencapai tujuan pendidikan. Salah satu alat yang digunakan oleh guru 
dalam melaksanakan pembelajaran adalah lembar kerja peserta didik  (LKPD). Pendidik 
maupun peserta didik membutuhkan dukungan tambahan dalam pembelajaran, seperti 
LKPD, yang dapat meningkatkan kelancaran kegiatan belajar, memberikan arahan yang 
lebih jelas, dan tentunya membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan dengan 
menyertakan materi pembelajaran yang tersusun secara sistematis. Tujuan dari penelitian 
ini yaitu untuk menghasilkan LKPD berbasis PBL yang layak dan praktis pada materi 
pembelajaran IPA. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 
(Research and Development) dengan model 4-D yang terdiri atas 4 tahapan yaitu define 
(pendefinisian), design (desain), development (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN 36 Cakranegara. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner (angket).  Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu menggunakan rumus presentase kevalidan dan presentase kepraktisan. 
Hasil penelitian dan pengembangan LKPD berbasis Problem-Based Learning berdasarkan 

aspek valid, dan praktis: a) Penilaian dari ahli media mendapat persentase sebesar 88,23% 
dengan kriteria sangat valid. b) Penilaian dari ahli materi mendapat persentase 94,54% 
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dengan kriteria sangat valid. c) Hasil respon peserta didik pada uji coba kelompok kecil 
sebesar 92,22% dengan kriteria sangat praktis. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
simpulkan bahwa LKPD berbasis Problem-Based Learning sudah layak dari aspek valid dan 

praktis untuk meningkatkan kualitas dan semangat belajar peserta didik kelas V sekolah 
dasar. 
 
Kata Kunci: LKPD, Pembelajaran IPA, Problem-Based Learning 

  

Pendahuluan 
 

Pada saat proses pembelajaran, guru 
memainkan peran sentral sebagai fasilitator dan 
pengarah untuk mencapai tujuan pendidikan 
(Septikasari & Frasandy, 2018). Salah satu alat yang 
digunakan oleh guru dalam melaksanakan 
pembelajaran adalah lembar kerja peserta didik (LKPD). 
LKPD merupakan dokumen yang berisi rangkaian 
kegiatan belajar peserta didik untuk mencapai 
kompetensi tertentu (Widiyani & Pramudiani, 2021). 
LKPD yang dibuat dapat dirancang dan dikembangkan 
sesuai dengan kondisi serta situasi pembelajaran yang 
akan dijalani (Ramdani, et al., 2021). 

Pada kurikulum 2013, pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar 
diintegrasikan dengan mata pelajaran lain dalam format 
pembelajaran tematik. Dalam konteks ini, pembelajaran 
IPA sebaiknya disesuaikan dengan karakteristik 
perkembangan peserta didik, dan materi pembelajaran 
harus sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 
dalam kurikulum lembaga pendidikan (Christina & 
Kristin, 2016). Meskipun demikian, dalam 
pelaksanaannya, terdapat kesan bahwa materi yang 
terdapat dalam buku tematik cenderung terlalu sedikit 
dan ringkas. Sehingga, pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang disampaikan menjadi kurang 
optimal. 

Hal tersebut sesuai dengan pandangan yang 
menyatakan bahwa buku tematik dalam kurikulum 
2013, yang menggabungkan beberapa bidang ilmu 
dalam satu tema dengan penyajian lima mata pelajaran 
sekaligus, menyebabkan kesulitan bagi peserta didik 
dalam memahami materi. Hal ini disebabkan oleh 
pembahasan yang terlalu singkat, kurangnya fokus 
pada satu bidang ilmu tertentu, dan penggunaan bahasa 
yang terlalu rumit. Oleh karena itu, pendekatan ini 
bertolak belakang terhadap peran sumber belajar yang 
seharusnya memberikan kemudahan informasi kepada 
peserta didik (Febrianto, 2018). 

Model pembelajaran Problem-Based Learning 

adalah suatu pendekatan yang menekankan pada 
pemecahan masalah sebagai metode utama 
pembelajaran (Devi, 2023). Dalam konteks materi 
penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya, 
Problem-Based Learning dapat diterapkan dengan 

memberikan peserta didik sebuah masalah atau 
mengidentifikasi sebuah masalah yang membutuhkan 
pemahaman mendalam tentang perilaku makan hewan 
(Ramdani & Setiadi, 2022). Peserta didik diharapkan 
untuk menyelidiki, menganalisis dan mencari solusi 
untuk masalah tersebut. Pada model pembelajaran 
Problem-Based Learning, peserta didik tidak hanya 
menjadi penonton pasif, tetapi aktif terlibat dalam 
proses pembelajaran dengan menghadapi masalah 
nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Sarie, 
2022). 

Proses pembelajaran di kelas menggunakan 
model pembelajaran konvensional. Sehingga diperlukan 
inovasi dalam proses pembelajaran sehingga 
pembelajaran dapat lebih bermakna bagi peserta didik. 
Pengalaman belajar tersebut akan mempengaruhi 
signifikansi dari proses pembelajaran bagi peserta didik. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Sudarmanto, et al. 
(2021); Gunawan, et al (2021) yang menyatakan bahwa 
model pembelajaran akan mempengaruhi pemahaman 
peserta didik terhadap pembelajaran.  

Berdasarkan fakta di lapangan, diketahui 
bahwa aspek sarana pendidikan menunjukkan bahwa 
sekolah ini belum menyediakan perangkat 
pembelajaran secara optimal, terutama dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah tersebut. 
Hal ini menyebabkan kurang optimalnya pemahaman 
materi oleh peserta didik selama proses pembelajaran. 
Sumber belajar yang digunakan terbatas pada buku ajar 
yang sudah ada. Selain itu, dalam metode pengajaran, 
pendidik menggunakan metode penulisan di papan 
tulis untuk pertanyaan yang akan dijawab oleh peserta 
didik, yang jika dilakukan secara berulang-ulang dapat 
menjadi pendekatan pembelajaran yang kurang efektif 
dalam menyampaikan materi pembelajaran (Yustiqvar, 
et al., 2019). Oleh karena itu, perlu adanya inovasi dalam 
pembelajaran IPA untuk mengoptimalkan kualitas 
belajar mengajar di sekolah (Abdillah & Astuti, 2020).  

Pendidik maupun peserta didik membutuhkan 
dukungan tambahan dalam pembelajaran, seperti 
LKPD, yang dapat meningkatkan kelancaran kegiatan 
belajar, memberikan arahan yang lebih jelas, dan 
tentunya membuat proses belajar menjadi lebih 

menyenangkan dengan menyertakan materi 
pembelajaran yang tersusun secara sistematis (Sarwa, 
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2021). Pendidik disekolah juga belum pernah 
melakukan pembuatan bahan ajar berupa LKPD dengan 
menggunakan pendekatan Problem-Based Learning 
untuk menunjang proses pembelajaran di sekolah. 

Diperlukan upaya untuk mengembangkan 
sebuah LKPD yang memuat materi yang berfokus pada 
satu mata pelajaran dengan pendekatan kontekstual 
serta kombinasi metode pembelajaran berbasis masalah. 
Dengan demikian, penggunaan LKPD berbasis Problem-
Based Learning akan membuat peserta didik memiliki 
pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna 
(Abdillah & Astuti, 2020). Pengalaman belajar tersebut 
akan mempengaruhi signifikansi dari proses 
pembelajaran bagi peserta didik (Supriatna, 2020). 
Sebagai hasilnya, pembelajaran akan menjadi lebih 
efektif, menarik, dan bermakna jika seorang pendidik 
menyajikan LKPD yang dapat meningkatkan minat dan 
motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran di 
kelas (Astuti, Danial & Anwar, 2018).  

Kebaharuan dari penelitian ini dibanding 
penelitian sebelumnya adalah penelitian ini 
mengembangkan LKPD pada materi IPA Tema 5 
Ekosistem dengan memasukkan Langkah-langkah 
model pembelajaran Problem-Based Learning  yang 
didesain dengan menarik dan disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik sekolah dasar. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk menghasilkan LKPD berbasis 
PBL yang layak dan praktis pada materi pembelajaran 
IPA. 

 

Metode 
 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan atau R&D (Research and Development). 

Menurut Sugiyono (2019), metode penelitian dan 
pengembangan digunakan untuk menciptakan produk 
baru dan menguji tingkat kelayakannya. Prosedur 
penelitian dan pengembangan pada penelitian ini 
menggunakan model pembelajaran 4D yang 
dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel 
& Semmel tahun 1974 . Menurut Ulfah, Wahyuni, dan 
Nurtamam (2021) pengembangan model 4-D terdiri atas 
4 tahapan yaitu define (pendefinisian), design (desain), 
development (pengembangan), dan disseminate 
(penyebaran).  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 36  
Cakranegara yang terletak di Jalan Gora, No.42, 
Cakranegara Utara, Kecamatan Cakranegara, Kota 
Mataram, NTB. Subjek penelitian ini adalah peserta 
didik kelas V SDN 36 Cakranegara. Objek penelitian ini 
adalah media pembelajaran yang dikembangkan yaitu 
LKPD berbasis Problem-Based Learning materi IPA kelas 

V. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
kuesioner (angket), yaitu angket validasi ahli media, 
angket validasi ahli materi, dan angket respon peserta 

didik. Angket merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden (Ilhamdi, 2021). 
Adapun analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan skala Likert 1 sampai 5 yang meliputi 
analisis data kevalidan dan kepraktisan. Teknik analisis 
data kevalidan menggunakan rumus persentase 
kevalidan. Teknik analisis data kepraktisan 

menggunakan rumus persentase kepraktisan.  
Pengembangan LKPD berbasis Problem-Based 

Learning ini menggunakan model 4-D. Tahapan-tahapan 
dari model define (pendefinisian), design (desain), 
development (pengembangan), dan disseminate 
(penyebaran). Teknik analisis data yang digunakan 
yaitu menggunakan rumus presentase kevalidan dan 
presentase kepraktisan. 
 

Hasil dan Pembahasan 
 

1. Validasi Produk 

Uji validasi produk memegang peranan penting 
dalam proses pengembangan. Hal tersebut karena uji 
validasi bertujuan untuk menguji Tingkat kevalidan 
produk yang dikembangkan sebelum lanjut ke tahap 
berikutnya (Surahman & Surjono, 2017). Tahap 
pengembangan dapat dilanjutkan apabila LKPD yang 
dikembangkan sudah dinyatakan valid. Tingkat 
kevalidan LKPD dapat diketahui melalui hasil angket 
validasi ahli media dan materi.  

 
a) Validasi Ahli Media 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui LKPD 
berbasis Problem-Based Learning materi tentang 
penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya 
untuk menunjang proses pembelajaran IPA yang telah 
dikembangkan. Validasi ahli media dilakukan dengan 
pengisian angket berskala 1-5 terkait beberapa aspek 
penilaian yaitu tampilan, penyajian dan bahan. 
Penilaian yang diberikan oleh validator disajikan pada 
Gambar 1. 

 

Gambar 1. Grafik Hasil Uji Validasi Ahli Media 
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Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui 
perolehan nilai dari validator ahli media pada aspek 
tampilan diperoleh hasil persentase 90% sehingga 
termasuk dalam kriteria sangat valid, pada aspek 
penyajian diperoleh hasil persentase 85% sehingga 
termasuk dalam kriteria sangat valid, dan pada aspek 
bahan diperoleh hasil persentase 87% sehingga 
termasuk dalam kriteria sangat valid. Berdasarkan 

penilaian kelayakan pada setiap aspek, dapat diketahui 
tingkat kevalidan LKPD berbasis Problem-Based Learning 
yang divalidasi sebesar 88,23% dengan kriteria sangat 
valid.  

Hal ini berarti LKPD telah memenuhi ketiga 
aspek yang dinilai dalam uji validitas ahli media, yaitu 
aspek tampilan, penyajian dan bahan. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis Problem-Based 
Learning memiliki nilai kualifikasi yang baik dan sangat 

valid untuk diujicobakan untuk penelitian ini. LKPD 
harus didesain semenarik mungkin agar peserta didik 
tidak bosan ketika menggunakan LKPD berbasis 
Problem-Based Learning ini. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Rizki, Istiningsih, dan Setiawan (2021). 
Pengembangan LKPD Online bahwa LKPD harus di 
desain secara menarik dengan memberikan kombinasi 
gambar, warna, tulisan pada setiap halaman LKPD, 
format penyusunan lengkap memuat seluruh unsur 
LKPD sehingga tidak menimbulkan kesan jenuh dan 
membosankan. Selain itu, LKPD harus disusun 
berdasarkan ketentuan penyusunan LKPD yang baik 
dan benar berdasarkan pedoman yang ada. LKPD yang 
baik yaitu di dalamnya sudah termuat semua struktur 
yang harus ada dalam sebuah LKPD meliputi judul, 
petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, 
informasi pendukung, tugas-tugas, langkah kerja dan 
penilaian (Depdiknas, 2008). 

  
b) Validasi Ahli Materi 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui 
kevalidan materi LKPD berbasis Problem-Based 
Learning untuk menunjang proses pembelajaran IPA 
pada materi tentang penggolongan hewan berdasarkan 
jenis makanannya yang telah dikembangkan. Penilaian 
yang diberikan oleh validator ahli materi disajikan pada 
Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Grafik Hasil Validasi Ahli Materi 
 
Berdasarkan Gambar 2, dapat diketahui 

perolehan nilai dari validator ahli materi pada aspek 
relevansi diperoleh hasil persentase 93,33% sehingga 
termasuk dalam kriteria sangat valid, pada aspek 
keakuratan diperoleh hasil persentase 95% sehingga 
termasuk dalam kriteria sangat valid, pada aspek 
komunikatif diperoleh hasil persentase 90% sehingga 
termasuk dalam kriteria sangat valid, pada aspek 
student center diperoleh hasil persentase 90% sehingga 
termasuk dalam kriteria sangat valid, pada aspek 
kebahasaan diperoleh hasil persentase 100% sehingga 
termasuk dalam kriteria sangat valid, pada aspek 
keterbacaan diperoleh hasil persentase 90% sehingga 
termasuk dalam kriteria sangat valid, pada aspek 
kesesuaian LKPD dengan pendekatan Problem-Based 
Learning diperoleh hasil persentase 100% sehingga 
termasuk dalam kriteria sangat valid. Berdasarkan hasil 
validasi ahli materi terhadap LKPD berbasis Problem-
Based Learning ini, maka diperoleh hasil perentase 
keseluruhan aspek sebesar 94,54% dan termasuk kriteria 
sangat valid.  

Hal ini menunjukkan bahwa LKPD telah 
memenuhi ketujuh aspek yang dinilai dalam uji 
validitas ahli materi, yaitu aspek relevansi, keakurtan, 
komunikatif, berorientasi pada student center, 
kebahasaan, keterbacaan dan kesesuaian dengan 
pendekatan Problem-Based Learning. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis Problem-Based 
Learning memiliki nilai kualifikasi yang baik dan sangat 
valid untuk diujicobakan untuk penelitian ini. Selain itu 
materi yang termuat dalam LKPD disusun berdasarkan 
keadaan lingkungan sekitar peserta didik sehingga 
dapat memberikan pengalaman berupa pesan moral 
bagi kehidupan peserta didik (Kosasih, 2021). LKPD 
berbasis Problem-Based Learning ini dirancang semenarik 
mungkin dan berorientasi pada peserta didik sehingga 
peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran 
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serta memahami apa yang sedang dipelajari. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Nurrita (2018), mengatakan 
guru sebagai pendidik harus dapat menggunakan dan 
menampilkan sesuatu yang menarik dalam 
pembelajaran, sesuatu yang menyenangkan dan sesuai 
dengan kebutuhan belajar peserta didik sehingga dapat 
meningkatkan minat belajar peserta didik dan mudah 
memahami materi yang sedang dipelajari. Selain 

kemenarikan, kesesuaian dengan aturan penggunaan 
ukuran font juga harus diperhatikan. Ukuran font yang 
digunakan sudah sesuai dan dalam satu baris tidak lebih 
dari sepuluh kata sehingga tulisan dapat dibaca dengan 
jelas Urfayani, Tahir & Rosyidah, (2021). Font yang 
digunakan dalam isi LKPD yaitu Coustard dengan 
ukuran font 14. LKPD tersebut harus memperhatikan 
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat 
kesukaran dan kejelasan dalam LKPD. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Pawestri, & 
Zulfiati, (2020), mengatakan bahwa penggunaan bahasa, 
susunan kalimat, dan kosa kata yang jelas pada suatu 
LKPD dapat mempermudah peserta didik dalam 
memahami bahasa yang digunakan dalam LKPD. 

 
c) Uji Coba Produk 

Setelah LKPD dinyatakan valid, selanjutnya 
dilakukan uji kepraktisan dengan pengisian angket 
respon peserta didik kelas V SDN 36 Cakranegara. Uji 
kepraktisan diperlukan untuk menguji apakah produk 
yang dikembangkan sudah praktis dan mudah 
digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan 
peserta didik yang dituju (Annisa, Putra & Dharmono, 
2020). Uji coba dilaksanakan pada kelompok kecil yang 
terdiri dari 9 orang peserta didik kelas V di SDN 36 
Cakranegara. Menurut Ulfah, Wahyuni dan Nurtamam 
(2021) yang menyatakan bahwa uji coba kelompok kecil 
berjumlah diantara 6- 9 orang untuk mengetahui 
kepraktisan terhadap LKPD berbasis Problem-Based 
Learning yang dikembangkan. Pada kegiatan uji coba 

produk akan diperoleh hasil angket respon peserta didik 
terhadap LKPD berbasis Problem-Based Learning yang 
mencakup dua aspek penilaian yaitu aspek materi dan 
aspek LKPD yang dikembangkan menjadi 12 item 
pernyataan. Hasil angket respon peserta didik terhadap 
LKPD berbasis Problem-Based Learning disajikan pada 
Gambar 3. 

 

 
 

      Gambar 3. Hasil Angket Respon Peserta Didik 

 
Berdasarkan Gambar 3, hasil angket respon 

peserta didik pada uji coba kelompok kecil yang 
melibatkan 9 responden, diperoleh skor rata-rata aspek 
materi dengan presentase sebesar 92% dan mencapai 
kriteria sangat praktis, pada aspek LKPD dengan 
persentase sebesar 92,33% dan mencapai kriteria sangat 
praktis karena tampilan, warna dan gambar pada LKPD 
menarik. Berdasarkan analisis hasil penilaian respon 
peserta didik diperoleh persentase keseluruhan sebesar 
92,22% dengan kriteria sangat praktis.  

Hal ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis 
Problem-Based Learning sudah memenuhi aspek 
penilaian respon peserta didik yaitu aspek materi dan 
aspek LKPD. Dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis 
Problem-Based Learning termasuk kategori sangat praktis. 
Pada tahap pertama uji coba didapatkan kategori sangat 
praktis, sehingga tidak dilakukan uji coba kedua. Sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti, Karma 
dan Istiningsih (2021) yang mengatakan bahwa uji coba 
hanya dilakukan sampai tahap I karena sudah 
didapatkan kategori sangat praktis. Materi dalam LKPD 
disusun secara berurutan dan sistematis sehingga 
peserta didik mudah memahami materi. Oleh karena 
itu, dilakukan uji kepraktisan materi dalam rangka 
mengetahui respon peserta didik terhadap materi yang 
disusun dalam LKPD yang telah dikembangkan (Kartini 
& Putra, 2020). 

 

Kesimpulan  
 

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji 
coba LKPD berbasis Problem-Based Learning 
menggunakan model pengembangan 4-D yaitu define 
(pendefinisian), design (desain), development 
(pengembangan), dan disseminate (penyebaran) dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) Tingkat kevalidan 
LKPD berbasis Problem-Based Learning pada materi IPA 

tentang penggolongan hewan berdasarkan jenis 
makanannya kelas V berdasarkan hasil uji validasi 
media memperoleh presentase sebesar 88,23% dengan 
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kategori sangat valid. Kemudian berdasarkan hasil uji 
validasi ahli materi memperoleh presentase sebesar 
94,54% dengan kategori sangat valid. 2) Tingkat 
kepraktisan LKPD berbasis Problem-Based Learning pada 
materi IPA tentang penggolongan hewan berdasarkan 
jenis makanannya kelas V berdasarkan hasil respon 
peserta didik memperoleh presentase sebesar 92,22% 
dengan kategori sangat praktis. 
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